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BAB IV  
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh penulis selama melakukan 
penelitian di Kantor Jasa Penilai Publik Toto Suharto Dan Rekan, khususnya 
pada bidang pemotongan PPh pasal 21 atas gaji karyawan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perhitungan PPh 21 atas karyawan pada PT. Bintang Karya Sarana telah 
sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku yaitu Undang-Undang 
Nomor 36 Tahun 2008, serta sesuai dengan peraturan Menteri Keuangan 
No. 101/PMK/.010/2016.tentang Pajak Penghasilan, Pajak penghasilan 
dikenakan kepada subjek pajak, dalam pembahasan ini adalah penghasilan 
karyawan.  
2. Pencatatan PPh 21 atas karyawan pada PT. Bintang Karya Sarana telah 
sesuai dengan pernyataan standar akuntansi keuangan yang berlaku.  
3. Pelaporan PPh 21 atas karyawan pada PT. Bintang Karya Sarana telah 
sesuai dengan peraturan-peraturan pajak yang berlaku sekarang ini. 
B. SARAN  
Saran Dari kesimpulan yang penulis kemukakan diatas, maka penulis dapat 
memberikan beberapa saran dan harapan yang mudah-mudahan dapat 
dimanfaatkan dan menjadi bahan pertimbangan Kantor Jasa Penilai Publik Toto 
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Suharto Dan Rekan, untuk perbaikan dalam hal perhitungan, pencatatn dan 
pelaporan PPh pasal 21. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Optimalkan dalam perhitungan PPh 21, setiap perhitungan direview.  
2. Menghitung PPh 21 harus berdasarkan undang-undang yang berlaku. 
3. Kantor harus memperhatikan tingkat gaji karyawan karena penghasilan 
Tidak Kena Pajak (PTKP) tahun 2016 sudah lebih besar dari penghasilan 
netto karyawan. 
